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ABSTRAK

Pluralitas agama adalah hal yang tak dapat dihindari. Klaim kebenaran dari
agama-agama membuat agama-agama sulit untuk hidup bersama dan
bekerjasama. Ini dibenarkan oleh Paul Francis Knitter, seorang teolog pluralis.
Setiap agama mengklaim sebagai yang benar. Sebagai seorang teolog kristiani,
Knitter menyoroti ajaran yang ada dalam Kristianitas yang menurutnya menjadi
hambatan untuk berdialog, yakni Kristus adalah satu-satunya penyelamat. Dengan
bantuan eksegese, Knitter memahami klaim ini sebagai bahasa religius. Karena
itu, Knitter berpendapat, bahwa sebuah agama mengklaim kebenaran untuk
menantang komitmen pengikutnya untuk mentransformasi masyarakat. Metode
berdialog yang digunakan untuk mengatasi konflik klaim kebenaran adalah
passing over and back to basic. Kepada umat kristiani, Knitter menawarkan suatu
sudut pandang baru dalam menghayati ajaran tersebut, yakni open ended, setia
kepada apa yang dimiliki, tetapi sekaligus terbuka terhadap misteri Allah yang

lebih besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penulisan

Agama merupakan suatu hal yang sangat penting dan mempengaruhi
seorang pribadi. Dalam hal ini, James W. Fowler, seorang psikolog, mengatakan
bahwa agama merupakan suatu kepercayaan yang memberikan arti kepada hidup
manusia’. Agama memiliki arti penting bagi pembentukan identitas seseorang.
Gejolak yang terjadi dalam agama tidak hanya dirasakan oleh para penganut
agama yang bersangkutan. Gereja Katolik memiliki analogi mengenai kesatuan
ini, yakni bahwa Gereja adalah Tubuh Kristus (The Church as Body of Christ)?
yang hendak menyatakan bahwa Gereja, baik itu kaum klerus, religius atau awam,
adalah satu di dalam Kristus. Jika satu bagian merasa kesakitan, maka yang lain
pun merasakannya. Oleh karena itu, teologi yang dibentuk pun sebenarnya

merupakan suatu tanggapan atas permasalahan yang dihadapi oleh umat beriman®.

Salah satu keadaan atau kondisi yang mewarnai dunia pada saat ini ialah

pluralitas agama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pluralitas berarti

! Agus Cremers, Tahap-Tahap Perkembangan Kepercayaan Menurut James W. Fowler
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1995), 48-49.

? Richard P. McBrien, The Chuch: The Evolution of Catholicism (USA: HarperOne, 2008), 122.
¥ Paul F. Knitter, No Other Name; A Chritical Survey of Christian Attitudes Toward the World
Religion (USA: Orbis Books, 1985), xiii.



keadaan masyarakat yang majemuk®. Jika dimasukkan dalam konteks agama,
maka pluralisme agama berarti kemajemukan agama yang ada di dalam
masyarakat. Sejak dahulu dunia memang telah diwarnai oleh pluralitas agama®.
Tetapi, pada era modern ini, masa di mana batas-batas budaya, rasial, bahasa dan
geografis® tidak ketat, pluralitas agama tidak dapat dipungkiri keberadaannya.
Dengan adanya hal ini maka dunia Barat tidak dapat lagi menutup diri dan
menganggap diri sebagai pusat sejarah, peradaban dan sebagai satu-satunya

pemilik agama yang cara peribadatannya paling benar’.

Pada tahun 2019, Paus Fransiskus melakukan kunjungan bersejarah ke Uni
Emirat Arab (UEA). Otoritas dari UEA menjadikan tahun 2019 sebagai tahun
toleransi®. Tidak hanya itu, pada tahun 2021, Paus Fransiskus melakukan
kunjungan ke Irak®. Selain untuk mengunjungi para penganut agama kristiani.
kunjungan Paus ini pun ditujukan untuk menunjukkan pentingnya kedamaian
ditengah pluralitas agama yang sering menjadi masalah di sana. Tindakan Paus ini
menunjukkan bahwa toleransi agama merupakan suatu hal yang sungguh penting

bagi dunia saat ini. Selain itu, jika dilihat kembali, tindakan Paus ini menunjukkan

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa; Edisi Keempat
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), 1086.
> Vatican Council 11: Declaration on the Relation of the Chruch to Non-Christian Religions;
Nostra Aetate: AAS 58 (1996), 2. -Selanjutnya akan disingkat NA-
j Harold Coward, Pluralisme dan Tantangan Agama-Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1989), 5.

Ibid.
® Novi Christiastutis, Kunjungan Bersejarah Paus Fransiskus Diwarnai Kritikan, (DetikNews,
Senin 4 Februari 2019) diakses dari https://news.detik.com/internasional/d-4414133/kunjungan-
bersejarah-paus-fransiskus-ke-uea-diwarnai-kritikan, pada Rabu 17 Februari 2021, Pukul 15.59
WIB.
% Danur Lambang Pristiandau, Paus Fransiskus akan Kunjungi Umat Kristen Irak yang Menderita
di Bawah ISIS, (Kompas.com, 7 Maret 2021) diakses dari
https://www.kompas.com/global/read/2021/03/07/095622470/paus-fransiskus-akan-kunjungi-
umat-kristen-irak-yang-menderita-di-bawah?page=all, pada Rabu 17 Februari 2021, Pukul 16.00
WIB.
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bahwa pluralitas agama saat ini masih sering menjadi sumber konflik yang
mengganggu perdamaian. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pluralitas
agama memiliki potensi untuk menimbulkan konflik. Tindakan yang diambil oleh
Paus Fransiskus ini merupakan suatu hal yang dilakukan guna meredam potensi

konflik dari pluralitas agama ini.

Tindakan-tindakan praktis tentu merupakan suatu hal yang diperlukan untuk
meredam masalah pluralitas agama ini. Akan tetapi, perlu ditinjau kembali
mengenai masalah utama dari persoalan ini. Dalam hal ini, seorang teolog Katolik
bernama Paul Francis Knitter membahas mengenai persoalan ini. Sebagai seorang
teolog pluralis ia memandang pluralitas tidak hanya dilihat dari segi de facto. la

melihat suatu kemungkinan lain, yakni pluralisme de iure.

Paul Knitter mengungkapkan bahwa selama berabad-abad misionaris
Kristiani mewartakan Injil ke seluruh dunia. Apa yang disampaikan dalam Injil
“Pergilah ke seluruh dunia, wartakanlah Injil” (Mrk. 16:15) nampaknya dipahami
sebagai misi untuk menjadikan seluruh bangsa murid Yesus dan hal itu diartikan
secara literal. Hasilnya hingga saat ini, sekitar 31 persen penduduk dunia saat ini
ialah kristiani'®. Akan tetapi, keberhasilan dari misi yang dilakukan oleh para
misionaris jangan dilihat dari jumlah orang yang berhasil dikrestenkan. Hal ini
seolah hendak mengatakan bahwa Kiristianitas ialah agama yang paling benar,
maka dari itu semua orang harus mengakuinya dan masuk ke dalamnya. Di sisi

lain, pada saat yang sama, berbagai agama pun mengklaim bahwa ajaran dan

19 paul F. Knitter, No Other Name; A Chritical Survey of Christian Attitudes Toward the World
Religion (USA: Orbis Books, 1985), 7.
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pesan yang mereka sampaikan pun adalah suatu kebenaran universal™, seperti

yang telah dilakukan oleh agama Kristen.

Semua agama seolah hendak menunjukkan bahwa ajarannyalah yang paling
benar. Persoalan ini juga disebut sebagai masalah perenial®. Persoalan inilah yang
menjadi pokok pemikiran dari Knitter dalam teologinya. Penulis merasa tertarik
dengan pemikiran Knitter ini. Meskipun teologi ini merupakan teologi yang sudah
cukup lama telah diperbincangkan, tetapi masih relevan bagi kehidupan iman

kristiani di tengah keadaan yang plural ini.
1.2. Rumusan Masalah

Persoalan terkait dengan pluralisme telah ada sejak zaman dahulu.
Kristianitas, sebagai salah satu agama besar, telah banyak mengambil sikap untuk
berhadapan dengan agama lain itu. Sikap-sikap itu ialah sikap eksklusif, inklusif,

dan pluralis.

Pertama, sikap eksklusif. Artinya bahwa dalam menanggapi pluralitas
agama model ini lebih ‘mengkhususkan’ atau meng-eksklusif-kan diri dari agama-
agama lain. Mereka menganggap bahwa kebenaran hanya ada dalam satu agama,
yaitu agama mereka, dan yang lainnya harus ikut dan masuk dalam agama mereka

agar memperoleh keselamatan. Dalam buku Kbnitter, pemikiran ini disebut dengan

11 H

Ibid.
12 perenialisme atau perenial adalah suatu sudut pandang dalam filsafat agama yang menyakini
bahwa di setiap agama di dunia memiliki suatu kebenaran yang tunggal dan universal yang
merupakan dasar bagi semua pengetahuan dan doktrin religius.



pergantian total™>. Model ini mengungkapkan bahwa dalam agama lain terdapat
kekurangan, atau menyimpang, maka, pada akhirnya, agama Kristenlah yang

harus menggantikan mereka'*,

Pendekatan ini memandang dialog sebagai suatu hal yang tidak perlu
dibangun karena hanya pada Kristianitas ada kebenaran dan agama lain dipandang
salah. Yang tergolong dalam model ini ialah kelompok evangelikal konservatif,
pola pemikiran protestan, pemikiran Gereja sebagai pusat (Ecclesiocentric), dan

pola pemikiran Kristus melawan agama-agama (Christ against the religions)°.

Kedua, sikap inklusif. Model pemikiran Katolik tergolong dalam model
inklusif. Model ini mengakui bahwa wahyu Allah pun ada di dalam agama-agama
lain®*®. Model ini dapat dikatakan lebih moderat jika dibandingkan dengan model
sebelumnya. Agama lain tidak dipandang salah sepenuhnya. Agama lain lebih
dihargai dengan dasar bahwa wahyu Allah pun dapat berada di antara mereka,

istilah ini dikenal dengan “wahyu asli” atau “wahyu umum™"’.

Pendekatan ini dikatakan lebih moderat karena terbuka pada dialog dengan
agama-agama lain. Meski mengakui bahwa dalam agama lain terdapat wahyu
Illahi, tetapi pendekatan ini tidak mengakui bahwa di dalam agama lain terdapat

keselamatan. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak akan berkompromi dengan inti

3 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama (Terj., Introducing to Theologies of
Religions) (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 21.
“Ibid., 25.
5 paul F. Knitter, One Eart Many Religions: Multifaith Dialogue & Global Responsibility, (New
York: Orbis, 1995), 26.
ij Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama, 37.

Ibid.



ajaran agama Kristiani'® karena keselamatan tetap berada dalam Kristus dan
hanya melalui Kristuslah manusia dapat diselamatkan. Yang tergolong mengambil
sikap ini ialah pola pikir protestan, Katolik Roma, mereka yang memusatkan
pemikirannya pada Kristus (Christocentric), pemikiran Kristus dalam agama lain
(Christ within the religions), dan pemikiran Kristus di atas agama lain (Christ

above the religions)™.

Ketiga, sikap pluralis. Tipe atau model ini merupakan suatu hal yang baru.
Hal ini diungkapkan Kbnitter dalam bukunya dengan menggolongkan model
teosentris ini ke dalam pluralisme, sedangkan dua model sebelumnya tidak®. Jika
model sebelumnya lebih mengarah pada perspektif Eklesiosentris dan
Kristosentris, maka pandangan kaum pluralis merupakan suatu perkembangan
dari Kristosentris, yang telah ada sebelumnya. Pandangan ini menempatkan
Kristus lebih luas lagi. Kristus tidak hanya dijadikan sebagai pusat dari kehidupan
di dalam Gereja, tetapi mencari makna Kristus dalam konteks kehidupan yang

plural saat ini*.

Model inilah yang dipilih Knitter dalam teologinya. Knitter sebagai seorang
teolog pluralis memilih teologi ini karena sifatnya yang lebih terbuka dalam
berdialog. Dalam model-model sebelumnya dialog dipandang tidak begitu
penting. Dalam Eksklusivisme dialog dengan agama lain tidak diperlukan dan

dalam inklusivisme dialog dengan agama lain bisa hanya sebatas formalitas. Akan

18 H
Ibid., 54.
9 paul F. Knitter, One Eart Many Religions: Multifaith Dialogue & Global Responsibility, 26.
20 H
Ibid.
2! 1bid., 29.



tetapi, dalam model ini dialog menjadi lebih terbuka. Meski seorang teolog
Katolik tetapi Knitter memilih model ini dan tidak memilih model yang menjadi

posisi Gereja resmi.

Pada penelitian ini penulis hendak menelusuri dan mencoba untuk
menguraikan pemikiran Knitter terkait dengan pluralitas agama. Apa yang
menjadi usulan Knitter mengenai posisi dari Kristianitas dan posisi Yesus dalam
tatanan keselamatan? Dan apa makna dialog dengan agama-agama lain bagi
Knitter? Selain itu, dalam penelitian ini pun penulis hendak mencoba untuk

memberikan evaluasi atas pemikiran Knitter.

1.3. Tujuan Penulisan

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mendeskripsikan dan
menjabarkan posisi teologi Paul F. Knitter dalam ranah pluralitas agama. Hal ini

ditujukan agar para pembaca lebih memahami posisi Knitter dalam berteologi.

Kedua, penulis hendak mencoba untuk menjelaskan arti dari dialog antar
agama menurut Paul Kbnitter. Selain itu, penulis pun hendak menggali bentuk
dialog apa yang ditawarkan oleh Knitter bagi Gereja serta melihat cara dialog
tersebut dibangun tanpa menghilangkan keunikan dari Yesus Kristus bagai para

jemaat Kristiani dan bagi dunia.

Ketiga, melalui penelitian ini penulis hendak mengajak para pembaca untuk

membaca tulisan-tulisan Knitter secara lebih kritis. Dengan demikian para



pembaca dapat melihat sumbangan Knitter bagi dunia teologi selain kekurangan

dalam teologinya.

1.4. Metode Penulisan

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan metode studi kajian
pustaka. Penulis menggunakan tulisan-tulisan dari Paul F. Knitter sebagai sumber
utama atau primary source dalam karya penulisan ini. Selain dari sumber utama
tersebut, penulis pun menggunakan sumber-sumber lain, seperti buku, jurnal, dan
tulisan-tulisan lainnya yang juga membahas tema yang sama dengan penelitian
ini. Kedua sumber tersebut, utama dan sekunder, penulis gunakan untuk melihat
fenomena yang terjadi saat ini dan di masa lampau dan juga untuk membangun

kerangka tulisan ini.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini penulis menyusun tulisan ke dalam lima bab. Berikut
adalah sistematika untuk setiap bab:

Bab pertama adalah bab pendahuluan. Dalam bab ini, penulis
menyampaikan kerangka berpikir dan pembatasan topik yang akan penulis sajikan
dalam bab-bab selanjutnya. Di dalam bab pertama ini pula penulis akan
menuliskan latar belakang penulisan yang membuat penulis memilih tema dalam
tulisan ini. Selanjutnya penulis menuliskan rumusan masalah. Di dalamnya
penulis menyampaikan dua pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Setelah itu, penulis memaparkan tujuan penulisan serta metode penulisan skripsi.
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Pada bagian terakhir bab pertama, penulis menyampaikan sistematika guna
memberikan gambaran dari topik skripsi ini.

Pada bab kedua penulis akan menyampaikan biografi dari Paul F. Knitter
yang karya-karyanya menjadi sumber utama dari penelitian ini. Biografi itu akan
berisi riwayat hidup dan perjalanan Paul F. Knitter berhubungan dengan
pluralisme agama.

Pada bab ketiga, penulis akan memaparkan histori dari pandangan dan
tindakan Gereja terhadap pluralitas agama yang berisikan tipe-tipe atau model-
model tanggapan atas pluralitas agama. Pada bab ini, secara khusus, penulis
hendak memperjelas posisi dari Knitter sebagai seorang teolog pluralis.

Pada bab keempat penulis akan memaparkan dialog antar agama yang ideal
dalam konteks pluralisme menurut Paul F. Knitter. Selain itu, penulis pun akan
memaparkan keunikan-keunikan Yesus dalam konteks pluralisme agama dan

dalam dialog yang dituju oleh Kbnitter.

Pada bab kelima, yakni bab penutup, skripsi ini akan memberikan simpulan
atas keseluruhan pokok bahasan yang telah disampaikan pada bab-bab
sebelumnya. Selain itu, dalam bab penutup ini penulis akan menyampaikan

evaluasi atau tanggapan terhadap pemikiran dari Paul F. Knitter ini.
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